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Abstract: Penelitian tindakan kelas ini berjudul “Meningkatkan Keterampilan Koloborasi 
Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dengan Menggunakan Model 
PJBL di SDN 47 Mataram”. Permasalahan dalam Penenlitian ini adalah rendahnya 
keterampilan kolaborasi peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Tujuan 
penelitian ini adalah meningkatkan kererampilan kolaborasi peserta didik pada mata 
pelajaran Pendidikan Pancasila dengan menggunakan model Project Based Learning (PJBL). 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian Tindakan kelas (PTK), yang 
dilaksanakan dalam dua siklus. Pengambilan data dilakukan melalui observasi langsung 
selama proses pembelajaran. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis statistic 
deskriptif, dengan indikator keberhasilan berupa peningkatan rata-rata keterampilan 
kolaborasi peserta didik pada setiap siklusnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada 
siklus I, rata-rata persentase skor keterampilan kolaborasi peserta didik mencapai 57,8%. 
Pada siklus II, terjadi peningkatan yang signifikan dengan rata-rata persentase skor sebesar 
84,4%. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penerapan model Project Based Learning 
(PJBL) efektif dalam meingkatkan keterampilan kolaborasi peserta didik. 
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Pendahuluan 

Pendidikan berperan penting dalam 
mengembangkan kemampuan individu dan 
mendorong kemajuan masyarakat serta bangsa. Putri 
(2018), pendidikan merupakan usaha sadar yang 
dilakukan oleh manusia untuk meningkatkan keahlian 
yang sesuai dengan tuntunan dan perkembangan 
zaman. Menurut Maulana (2023), pendidikan 
merupakan upaya mengembangkan potensi yang 
berkaitan dengan pengetahuan, keterampilan hingga 
kepribadian melalui pembelajaran. Pendidikan abad 
ke-21 memerlukan pengembangan berbagai 

keterampilan yang beragam untuk mempersiapkan 
peserta didik menghadapi tantangan dan dinamika 
dunia yang terus berkembang. Menurut Mahrunnisya 
(2023), pembelajaran abad ke-21 berfokus pada 
pengembangan empat keterampilan utama yang 
dikenal dengan 4C yaitu Critical Thingking (berpikir 
kritis), Collaboration (kemampuan bekerja sama dengan 
baik), Communication (kemampuan berkomunikasi), 

dan Creativity (kreativitas). Salah satu keterampilan 
yang sangat penting untuk dikembangkan setiap 
individu yaitu keterampilan kolaborasi.  
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Menurut Dhitasarifa (2023), keterampilan 
kolaborasi merupakan keterampilan yang membangun 
hubungan baik dengan orang lain untuk mencapai 
tujuan bersama dalam kelompok. Robertus, dkk (2024) 
menyatakan bahwa indikator keterampilan kolaborasi 
meliputi bekerja secara produktif bersama teman 
sekelompok dalam menyelesaikan tugas; aktif 
berkontribusi dalam penyelesaian masalah; 
keseimbangan antara mendengarkan dan berbicara; 
berkomitmen untuk mendahulukan tujuan kelompok; 
bertanggungjawab; menghargai anggota kelompok; 
mengelola emosi sendiri; berpartisipasi dalam diskusi; 
debat dan perbedaan pendapat; mengakui dan 
mempercayai kekuatan setiap anggota kelompok dan; 
membuat keputusan bersama dengan anggota 

kelompok. Menurut Ayu (2018), keterampilan 
kolaborasi anak usia sekolah dan usia pekerja masih 
tergolong rendah. Oleh karena itu, untuk 
meningkatkan keterampilan kolaborasi di Indonesia 
dapat dimulai dengan melatihnya sejak bangku 
sekolah, terutama di sekolah dasar. Keterampilan 
kolaborasi sangat relevan dengan kurikulum merdeka 
karena mendukung pengembangan karakter sesuai 

dengan profil Pelajar Pancasila yaitu gotong royong. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
keterampilan kolaborasi merupakan kemampuan yang 
harus dimiliki oleh setiap peserta didik dalam 
bekerjasama dan berkomunikasi untuk menyelesaikan 
tujuan bersama. Mengembangkan keterampilan 
kolaborasi peserta didik maka sekolah sebagai 
pendidikan formal harus mendukung hal tersebut 
dengan menciptakan lingkungan yang nyaman. Untuk 
meningkatkan keterampilan kolaborasi peserta didik, 
penting bagi guru merancang strategi pembelajaran 
yang sesuai dengan yang diharapkan. 

Berdasarkan hasil observasi di kelas IV SDN 47 
Mataram menunjukkan bahwa keterampilan kolaborasi 
peserta didik masih tergolong rendah. Keterampilan 
kolaborasi peserta didik masih rendah, salah satunya 
karena pembelajaran di kelas yang masih 
menggunakan metode ceramah sehingga peserta didik 
jarang menerapkan keterampilan tersebut. Putri (2018), 
menjelaskan penggunaan metode ceramah cenderung 
membuat keterampilan dan hasil belajar peserta didik 
rendah, karena proses pembelajaran masih berpusat 
pada guru. Selain itu, pada proses pembelajaran, 
beberapa peserta didik enggan berkelompok jika tidak 
dengan teman dekatnya. Kemudian, selama diskusi 
kelompok, sebagian besar menunjukkan sikap pasif, 
acuh tak acuh dan beberapa memilih mengerjakan 
tugas kelompok secara individu. Hal ini sejalan dengan 
hasil penelitian Zuhriah yang menyatakan bahwa 
peserta didik kesulitan bekerja dalam kelompok karena 
jarang terlibat dalam diskusi kelompok saat 
pembelajaran.  

Pendidikan Pancasila yaitu mata pelajaran yang 
berfokus pada pembentukan warga negara yang 
memahami hak dan kewajibannya serta menjadi 
individu yang baik cerdas, terampil, dan 
berkepribadian. Pendidikan Pancasila mendorong 
peserta didik untuk lebih peduli terhadap lingkungan 
sekitar, mampu berpartisipasi dalam penyelesaian 
masalah dan menjadi manusia yang beradab.Selain itu, 
Pendidikan Pancasila diharapkan dapat 
mengembangkan nilai, moral, sikap dan perilaku 
peserta didik. Keterampilan warga negara dalam 
menghadapi tantangan kontemporer juga menjadi 
bagian penting di perubahan konsep Pendidikan 
Kewarganegaraan di abad ke-21 (Zuhriah, 2024). Oleh 
karena itu, aspek keterampilan juga penting untuk 

diperhatikan, tidak hanya aspek kognitif. 
Salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu 

dengan menggunakan model pembelajaran yang dapat 
meningkatkan keterampilan kolaborasi peserta didik. 
Salah satunya dengan menggunakan model 
pembelajaran berbasih masalah (PJBL). Model PJBL 
mendorong kegiatan belajar peserta didik yang pada 
akhirnya menghasilkan produk akhir (Sudjimat, 2020). 

Menurut Riskayanti (2021), dengan menggunakan 
model Project Based Learning menjadi salah satu cara 
untuk meningkatkan penguasaan ketrampilan 4C 
peserta didik karena peserta didik lebih aktif dalam 
berkolaborasi sesama tim. Pembelajaran berbasis 
proyek (PJBL) mendorong kolaborasi, meningkatkan 
motivasi dan hasil belajar peserta didik (Starting, 2018). 
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Maulana (2023), dalam penelitiannya memperoleh hasil 
bahwa terdapat peningkatan keterampilan kolaborasi 
melalui model Project Based Learning. Dengan 
menggunakan model PJBL dapat membantu guru 
dalam meningkatkan keterampilan peserta didik salah 
satunya keterampilan kolaborasi. 

 

Metode 
Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian Tindakan Kelas. Penelitian Tindakan Kelas 
merupakan upaya berkelanjutan untuk memperbaiki 
dan meningkatkan mutu proses serta hasil 
pembelajaran yang pada akhirnya berdampak pada 

peningkatan mutu pendidikan. Penelitin Tindakan 

kelas merupakan suatu penelitian tentang situasi kelas 

yang dilakukan secara sistematik, dengan mengikuti 

prosedur tertentu (Hanifah, 2014). Penelitian Tindakan 

kelas dilaksanakan dimulai dengan merancang, 

melaksanakan, mengamati, dan merefleksikan tindakan 

melalui beberapa siklus secara kolaboratif dan 

partisipatif yang bertujuan untuk memperbaiki proses 

pembelajaran di kelas (Pahleviannur, dkk, 2022).  
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Penelitian Tindakan kelas terdiri dari empat 

tahapan. Pertama, menyusun modul yang kemudian 

dikonsultasikan dengan guru pamong sebagai bagian 

dari perencanaan penelitian. Kedua, 

mengimplementasikan modul yang telah disusun 

dengan menggunakan model Project Based Learning 

(PJBL). Ketiga, melakukan observasui untuk 

mengamati keterampilan kolaborasi peserta didik 

selama proses pembelajaran berlangsung. Keempat, 

melakukan refleksi bersama rekan sejawat dan guru 

pamong. Pada penelitian Tindakan kelas merupakan 

kegiatan yang berkesinambungan, penelitian dapat 

dihentikan jika hasilnya sudah dirasa cukup (Ilham, 

2024). 

Indikator keberhasilan pada penelitian ini adalah 

adanya peningkatan rata-rata persentase keterampilan 

kolaborasi peserta didik selama pembelajaran 

berlangsung pada setiap siklusnya. Menurut Sari 

(2023), rata-rata persentase keterampilan kolaborasi 

yang harus di capai peserta didik yakni 60% dengan 

tidak ada peserta didik yang memperoleh kategori 

kurang dalam keterampilan kolaborasi pada setiap 

siklusnya. Peningkatan keterampilan kolaborasi peserta 

didik ditandai dengan meningkatnya nilai rata-rata skor 

keterampilan kilaborasi peserta didik pada siklus I dan 

siklus II. 
 

Hasil dan Pembahasan 
Penelitian Tindakan kelas yang dilaksanakan di 

kelas IV SDN 47 Mataram dilaksanakan sebanyak dua 
siklus. Keterampilan kolaborasi yang diamatai terdiri 
dari beberapa aspek yaitu adanya partisipasi aktif, 
bekerja sama, menghargai perbedaan, mengambil 
Keputusan, dan bertanggung jawab. Penilaian 
keterampilan dilakukan melalui observasi langsung 
selama proses pembelajaran. Berikut ini adalah 
deskripsi hasil yang diperoleh selama penelitian: 
1) Siklus I 

Pada siklus I terdiri dari satu kali pertemuan yang 
dilaksanakan pada tanggal 3 Agustus 2024. Nilai 
keterampilan kolaborasi diperoleh dari lebar 
observasi yang dilaksanakan guru selama 
pembelajaran berlangsung. Jumlah siswa yang 
diobservasi pada siklus I sebanyak 34 siswa. 
Berdasarkan analis data yang telah dilakukan, 
diperoleh hasil rata-rata persentase skor 
keterampilan kolaborasi kelas sebesar 57,8% 
dengan rincian sebagai berikut: 

 
 
 
 
 

Tabel 1. Hasil Analisis Keterampilan Kolaborasi Siswa 
Kelas IV Siklus I 

Persentase Skor Kategori Jumlah Siswa 

80%-100% Sangat Baik 2 

60%-80% Baik 5 

40%-60% Cukup 19 
20%-40% Kurang 8 

0%-20% Sangat Kurang 0 

 
Berdasarkan tabel, analiss hasil keterampilan 

kolaborasi kelas IV pada siklus I menunjukkan bahwa 8 
peserta didik berada dalam kategori kurang, 19 peserta 
didik dalam kategori cukup, 5 peserta didik dalam 
kategor baik, dan 2 peserta didik dalam kategori sangat 
baik.  
 Beberapa peserta didik masuk ke dalam 
kategori kurang dalam keterampilan kolaborasi 
disebabkan oleh kecenderungan mereka yang pasif, 
sementara peserta didik yang aktif cenderung 
mendominasi kelompok. Akibatnya, peserta didik yang 
pasif bergantung pada peserta didik yang aktif. Selain 
itu, saat diskusi kelompok dalam perencanaan proyek 
yang lain terlihat sibuk berbicara di luar konteks. 
 Namun sebagian besar sudah memiliki 
keterampilan kolaboasi yang cukup bagus, hal tersebut 
dapat dilihat dari peserta didik dapat berpartisipasi 
aktif dalam kelompok ketika melaksanakan diskusi 
perencanaan proyek. Beberapa peserta didik juga 
sudah bisa menunjukkan kerja tim yang cukup bagus 
dan menunjukkan tanggung jawab dan menghargai 
perbedaan dalam kelompok. Selain itu sebagian besar 
peserta didik juga dapat bekerja sama dalam membuat 
proyek. Hasil proyek peserta didik juga memuaskan 
dan sesuai dengan perintah guru. 
 Proses pembelajaran menggunakan model 
Project Based Learning (PJBL) pada siklus I terlaksana 
sesuai dengan perencanaan yang telah disuusn. Peserta 
didik mampu memahami penjelasan yang disampaikan 
oleh guru, mengerjakan LKPD dengan baik, serta 
menyelesaiakn proyek sesuai dengan instruksi yang 
diberikan. Pembelajaran berbasis proyek ini terbukti 
dapat meningkatkan keterampilan kolaborasi peserta 
didik, sejalan dengan penelitian yang dilakukan Sari 
(2023), mengenai implemntasi Project Based Learning 

untuk Meningkatkan Keterampilan Kolaborasi Siswa. 
 Pada siklus I, rata-rata persentase skor 
keterampilan kolaborasi peserta didik masih berada di 
bawah indikator keberhasilan, yaitu 57,8%, dengan 8 
peserta didik berada dalam kategori kurang. Ole 
karena itu, penelitian dilanjutkan pada siklus II. 
Sebelum memasuki siklus II< peneliti melakukan 
refleksi terhadap pembelajaran yang telah 
dilaksanakan pada siklus II diharapkan dapat 
menghasilkan peningkatan yang lebih baik. 
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2) Siklus II 

Siklus II terdiri dari satu pertemuan yang 
dilaksanakan pada tanggal 6 Agustus 2023. Nilai 
keterampilan kolaborasi diperoleh dari lembar 
observasi yang dilakukan oleh guru selama 
pembelajaran berlangsung, dengan 34 peserta didik 
yang diobservasi. Berdasarkan analisis data, rata-rata 

persentase skor keterampilan kolaborasi kelas 
mencapai 84,4% dengan rincian sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Hasil Analisis Keterampilan Kolaborasi 
Siswa Kelas IV Siklus II 

Persentase Skor Kategori Jumlah Siswa 

80%-100% Sangat Baik 4 
60%-80% Baik 13 

40%-60% Cukup 17 

20%-40% Kurang 0 

0%-20% Sangat Kurang 0 

 
Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa 4 

peserta didik berada dalam kategori sangat baik, 13 
peserta didik dalam kategori baik, dan 17 peserta didik 
dalam kategori cukup dalam keterampilan kolaborasi. 
Pada siklus II, tidak ada peserta didik yang termasuk 
dalam kategori kurang. Hal ini disebabkan oleh 
peningkatan kemampuan peserta didik dalam bekerja 
secara berkelompok, seperti aktif dalam 
menyampaikan pendpaat mengenai proyek yang akan 
dilaksanakan. Hal tersebut sejalan dengan penelitian 
yang telah dilaksanakan oleh Devi (2023), bahwa 
penggunaan model pembelajaran yang kolaboratif 
dapat meningkatkan keterampilan kolaborasi peserta 
didik. 

Peningkatan keterampilan kolaborasi peserta 
didik pada siklus II juga dipengaruhi dengan tahapan 
Project Based Learning (PJBL) yang melibatkan kerja 
sama setiap anggota kelompok, mulai dari tahap 
persiapan proyek hingga tahap menyajikan atau 
presentasi. Hal ini membuat setiap anggota kelompok 
bertanggung jawab dan aktif terlibat dalam pengerjaan 
proyek (Harahap, 2024). Melalui aktivitas model 
pembelajaran proyek, peserta didik juga mampu saling 
bersepakat dan menghargai pendapat yang berbeda-
beda dari setiap anggota  kelompok untuk menemukan 
solusi dari pelaksanaan proyek. Selama pengerjaan 
proyek, siswa secara kolaboratif mampu 
melaksanakannya dengan baik. 

Pada siklus II, rata-rata persentase skor  
keterampilan kolaborasi peserta didik mencapai 84,4%, 
melebihi indikator keberhasilan, dan tidak ada peserta 
didik yang termasuk dalam kategori kurang. Hal ini 
menunjukkan bahwa penelitian ini telah berjalan 
dengan baik dan terdapat peningkatan keterampilan 
kolaborasi peserta didik antara siklus I dan siklus II. 
Dengan demikian, penelitian ini telah memnuhi 

indikator keberhasilan dan mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. 

Penggunaan model pembelajaran Project Based 
Learning (PJBL) memberikan pengaruh positif terhdap 
peningkatan keterampilan kolaborasi peserta didik. 
kelebihan model ini, anatara lain, adalah hasil proyek 
yang melibatkan kerja sama antar anggota kelompok, 
sehingga dapat meningkatkan kolaborasi pesert didik. 
selain itu, proses perencanaan proyek juga dapat 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan 
kreativitas peserta ddik. Dengan menggunakan model 
Project Based Learning, peserta didik dapat memperoleh 
pengalaman belajar yang lebih bermakna karena dapat 
terlibat langsung di dalam proses pembelajaran. 
 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
dengan menggunakan model Project Based Learning 
(PJBL) dapat meningkatkan keterampilan kolaborasi 
peserta didik kelas IV SDN 47 Mataram. Keterampilan 
kolaborasi peserta didik mengalami peningkatan dari 
siklus I dengan rata-rata persentase skor 57,8% dan 
terdapat 8 peserta didik yang memperoleh kategori 
kurang. Siklus II dengan rata-rata persentase skor 
keterampilan kolaborasi peserta didik sebesar 84,4% 
dan tidak ada siwa yang memperoleh kategori kurang. 
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